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bantuan dan dukungan dari semua orang. 
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kepada orang-orang yang mendukung saya hingga akhirnya saya dapat 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Kepercayaan dan adat istiadat suatu masyarakat tidak akan pernah 

terlepas dari kehidupan masyarakat tersebut. Masyarakat Cina yang tinggal 

di Indonesia pada umumnya, juga menjalankan adat istiadat dan 

kepercayaan mereka. Salah satu kepercayaan mereka adalah ramal meramal 

atau yang disebut suan ming ( ( ) 

V.R Burkhardt dalam bukunya Chinese Creeds and Custom mengatakan 

Cina, mungkin merupakan masyarakat yang tertua di Junia yang 

menjalankan hidup dan kegiatannya berdasarkan ramalan.' 

Dilihat dari sejarahnya, kegiatan ramal meramal di Cina sudah ada sejak 

ratusan tahun sebelum Masehi, yaitu pada masa pemerintahan Dinasti 

Shang ( 1766-1122 SM ). Hal ini diperkuat dengan ditemukannya tulisan di 

V R  Burkhardt, Chinese Creeds and Customs. Morning Post, (South China: 1982), him.88 
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atas tempurung kura-kura yang dikenal dengan nama jia gu wen ( 3 ) 

Dalam per,elitiannya mengenai tempurung kura-kura yang digali di Xiao Tun 

( ht ) daerah Anyang, Tung Tso Pin menyimpulkan bahwa tulisan di atas 

tempurung kura-kura ini merupakan catatan mengenai upac ara-upacara 

kenegaraan yang ditujukan kepada nenek moyang mereka dan mengenai 

penanggalan yang dipakai pada saat itu. Selain untuk kegiatan upacara, 

"tulisan" ini juga digunakan sebagai alat untuk meramal.' 

Masyarakat Cina yang minta diramal nasibnya adalah mereka yang ingin 

mendapat petunjuk untuk menghadapi dan menghindari kemungkinan 

kemungkinan buruk atau kesulitan yang bisa mereka alami. Pada umumnya 

kesulitan yang mereka hadapi bersangkutan dengan krisis kehidupan, 

seperti kemalangan yang mereka alami dalam hidupnya karena kemiskinan, 

wabah penyakit dan kemalangan lainnya. Dengan datang ke peramal mereka 

berharap mendapatkan petunjuk untuk menghadapi dan menghindari 

kesulitan-kesulitan itu. Bahkan ada pula yang pergi ke peramal untuk 

mendapat gambaran tentang jodoh, usaha atau pekejaan mereka.' dan 

peruntungan atau hal-hal lain yang harus mereka hindari dalam tahun-tahun 

berikutnya. 

Cara dan media yang digunakan dalam ramal meramal ini berbeda-beda. 

Salah satu cara ialah menggunakan peramal sebagai perantara untuk 

Lien Sheng Yang, Ten Examples of Farly Tortoise-Shel Inscriptions: Tung Tso Pin, Academic 

Sinica, Harvard Journal of Asiatic Study, Vol VII, (Harvard:I950), hlm 199 

'ibid. HIm 120 
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berkomunikasi dengan arwah atau dewa., Peramal itu disebut ru shen 

( A st ). Ada juga peramal yang menggunakan buku sebagai sarana untuk 

meramal. Buku yang digunakan adalah Yi Jing ( t% ) dan Tong Shu 

(ii ), yang sudah digunakan oleh para peramal sejak jaman dahulu. Cara 

meramal yang lainnya adalah dengan membaca garis tangan, raut wajah, 

menggunakan kartu, atau melakukan cabut ciam si di klenteng-klenteng. 

Kegiatan ramal-meramal ini meskipun sudah berumur ratusan tahun 

bahkan ribuan tahun, masyarakat Cina di manapun ia tinggal masih 

melakukannya sampai sekarang. 

1.2 PERMASALAHAN 

Dalam skripsi ini penulis ingin mengetahui: 

1.  Bagaimana cara pengunjung melakukan kegiatan ramal 

meramal dengan cara ciam si di klenteng-klenteng? 

2. Alat-alat yang digunakan untuk meramal dengan cara cabut 

ciam si. 

3. Alasan apa yang mendorong pengunjung untuk mempercayai 

ramalam dalam mendapatkan pentunjuk menjalani kehidupan 

mereka? 
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1.3 RUANG LINGKUP 

Skripsi ini hanya akan membahas ramalan yang menggunakan cara 

ciam si, bagaimana cara melakukan ciam si, dan media apa saja yang 

digunakan dalam melakukan ciam si di dua klenteng, yaitu klenteng di 

Bekasi dan di Karet Jakarta Pusat. 

1.4 TUJUAN PENULISAN 

Skripsi ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara umum dan 

jelas tentang kegiatan cabut ciam si di dalam klenteng Bekasi dan Karet. 

Dengan mengadakan penelitian lapangan penulis ingin mengetahui 

perbedaan, persamaan, dan adakah aturan khusus di kedua klenteng 

tersebut, untuk melakukan cabut ciam si 

1.5 METODE PENELITIAN 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan penelitian 

kepustakaan dan lapangan. Penelitian kepustakaan dilakukan untuk 

menjelaskan dan membuktikan, bahwa kegiatan ramal-meramal ini sudah 



5 

ada sejak ratusan tahun sebelum masehi dan kenyataannya masih ada 

dan digunakan oleh masyarakat Cina sampai sekarang. 

Dalam penelitian lapangan dilakukan dengan cara mewawancara 

langsung kepada peramal atau orang yang mengerti hal ramal-meramal 

ini dan orang-orang yang datang untuk diramal. 

1.6 SISTEMATIKA PENYUSUNAN SKRIPSI 

Skripsi ini, dibagi menjadi empat bab. Bab pertama adalah bab 

pendahuluan yang dibagi menjadi tujuh sub bab, yaitu latar belakang 

penulisan skripsi, permasalahan, ruang lingkup, tujuan penulisan skripsi, 

metode penelitian, sistematika penulisan skripsi, dan sistem ejaan yang 

digunakan dalam penulisan skripsi ini. 

Bab dua berisi sejarah kegiatan ramal meramal dari ditemukannya jia 

gu wen sebagi bukti awal kegiatan ramal meramal ini yang terjadi pada 

jaman Dinasti Shang dan macam-macam cara meramal. 

Bab tiga berisi egiatan meramal di Klenteng Bekasi dan Karel. 

Bab empat merupakan kesimpulan dari keseluruhan isi skripsi 

tersebut. 

I, 7 SISTEM EJAAN 
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Sistem ejaan yang digunakan untuk istilah dan nama orang yang 

berbahasa Cina, penulis menggunakan ejaan Hanyu Pinyin 

( i l  iti #f ' ) dan Han Zi yang akan diikuti oleh terjemahannya dalm 

bahasa Indonesia. Jika istilah tersebut tidak memiliki terjemahan yang 

tepat maka penulis tetap menuliskannya dalam lafal yang sebenarnya. 


